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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem kontrol lampu celup nelayan
Lampu Celup yang mempermudah pengaturan intensitas cahaya menggunakan koneksi Bluetooth

dan transistor MOSFET. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D), dengan pengembangan sistem kontrol yang mengintegrasikan microcontroller
Arduino Nano sebagai pusat pemrosesan data dan smartphone sebagai pengirim data
untuk mengatur intensitas cahaya melalui koneksi serial Bluetooth HC-06, yang
dirancang dengan MIT App Inventor 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
nilai PWM 255 dan sumber tegangan 12 V, sistem berhasil menghasilkan intensitas
cahaya sebesar 1258 pada jarak 10 cm di dalam air asin. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem kontrol lampu celup yang efisien, dengan
potensi meningkatkan hasil tangkapan ikan nelayan serta mengoptimalkan
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic state) terbesar di dunia. Secara
geografis, negara Kepulauan Nusantara ini terletak di sekitar khatulistiwa antara 94°45"' BT -
141°01'BT dan dari 06°08'LU- 11°05'LS. Secara spasial, wilayah teritorial Indonesia membentang
dari barat ke timur sepanjang 5.110 km dan dari utara ke selatan 1.888 km. Wilayah Indonesia
terdiri atas lima pulau besar yaitu Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi dan Irian Jaya. Enam
puluh lima persen dari seluruh wilayah Indonesia ditutupi oleh laut. Luas total perairan laut
Indonesia mencapai 5,8 juta km?, terdiri dari 0,3 juta km? perairan teritorial, dan 2,8 juta km?
perairan nusantara, ditambah dengan luas ZEEI (Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia) sebesar 2,7
juta km? Indonesia sebagai negara maritim, menyebabkan mata pencaharian masyarakat
Indonesia adalah sebagai nelayan, khususnya yang tinggal di daerah pesisir pantai [1].

Secara umum, nelayan adalah orang atau badan hukum yang melakukan penangkapan ikan
baik secara aktif maupun tidak dengan menggunakan media atau alat yang diperuntukkan dalam
penangkapan ikan. Sumardi [2] mengutip dari Subani (1978) menjelaskan bahwa alat tangkap
ikan adalah alat yang digunakan untuk menangkap ikan dan udang. Ada banyak alat tangkap ikan
yang sering digunakan oleh nelayan. Alat tangkap tersebut memiliki cara pengoperasian yang
berbeda. Alat tangkap yang digunakan mempengaruhi jenis tangkapan yang diperoleh. Dari
sekian banyak alat tangkap yang digunakan, salah satunya adalah bagan. Oktafiandi [3]
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mendefinisikan bagan sebagai salah satu jenis alat tangkap yang sering digunakan oleh nelayan
tanah air untuk menangkap ikan pelagis kecil yang diperkenalkan pertama kali oleh nelayan
Bugis-Makassar sekitar tahun 1950-an.

Bagan tancap adalah salah satu jenis jaring angkat yang dioperasikan pada malam hari
dengan menggunakan cahaya dari lampu sebagai faktor penarik ikan. Perkembangan bagan di
tanah air begitu pesat menyesuaikan karakteristik pengoperasian bagan tersebut. Pengoperasian
bagan yang dilakukan pada malam hari biasanya menggunakan cahaya dari lampu, yang berfungsi
untuk menarik perhatian ikan yang bersifat fotoaksi untuk mendekati bagan [4]. Hasil observasi
langsung dan wawancara terbuka yang dilakukan pada tanggal 20 November 2018 bersama salah
satu nelayan bagan di daerah Kecamatan Barrang Caddi Kota Makassar, Sarrdiding Dg. Sila
memaparkan bahwa pada saat bulan purnama, jumlah tangkapan berkurang dikarenakan
pantulan cahaya bulan di permukaan air laut.

Pantulan cahaya bulan di permukaan laut tersebut mengalihkan penyebaran ikan, sehingga
hasil tangkapan ikan menurun dibandingkan hari biasanya yang tetap menggunakan lampu celup.
Lampu celup merupakan teknologi yang tergolong konvensional yang digunakan nelayan untuk
menangkap ikan, sehingga perlu dikembangkan agar fungsi lampu celup dapat dikondisikan
sesuai keadaan di sekitar bagan [5]. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan sistem kontrol lampu celup nelayan menggunakan Bluetooth yang diharapkan
dapat mempermudah pengaturan cahaya di sekitar bagan saat digunakan baik pada saat keadaan
terang bulan maupun tidak.

METODE

Penelitian menggunakan metoda percobaan. Kegiatannya dibagi dalam dua tahap. Pada
tahap pertama dilakukan pembuatan 4 lampu celup LED --berikut pengukuran sebaran cahaya
dan iluminasinya-- yang berlangsung pada bulan Mei 2013. Tahap kedua berupa pengoperasian
bagan tancap menggunakan lampu celup LED di perairan Desa Sangrawayang, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat, antara bulan Juni-Juli 2013. Gambar 1 menunjukkan perubahan tegangan
akibar dari nilai PWM.
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Gambar 1. Diagram Prinsip kerja sistem control

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis data deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya
tanpa ada maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian. Data yang dianalisis adalah data
yang diperoleh dari hasil pengukuran elemen-elemen rangkaian sistem Sistem kontrol lampu
celup digunakan untuk mengatur intensitas cahaya pada lampu celup yang digunakan pada bagan
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nelayan. Pada sistem kontrol terdapat beberapa perangkat berupa modul Bluetooth HC-06
sebagai media untuk menghubungkan antara sistem kontrol dan smartphone, transistor MOSFET
sebagai pengatur besar tegangan yang akan diterapkan pada lampu celup dan microcontroller
Arduino nano sebagai pusat sistem kontrol yang mengatur seluruh kerja sistem kontrol. Pada
smartphone sendiri terdapat aplikasi yang digunakan untuk mengatur intensitas cahaya. Aplikasi
pada smartphone dibuat menggunakan MIT App Inventor 2.

Modul Bluetooth HC-06 digunakan sebagai media penerima data dari aplikasi pada
smartphone. Data yang dikirim dari aplikasi smartphone berupa data integer dengan rentan nilai
dari 0 hingga 255. Data yang diterima, kemudian diolah menjadi data PWM pada Arduino nano
yang kemudian diterapkan pada MOSFET. MOSFET mengatur besar tegangan yang keluar
berdasarkan besar nilai PWM yang diberikan pada gatenya. Tegangan yang keluar dari MOSFET-
lah yang mempengaruhi besar intensitas cahaya yang dihasilkan lampu celup. Tegangan yang
digunakan yaitu 12 Volt DC sebagai sumber daya untuk lampu celup dan sistem kontrol. 12 Volt
DC digunakan karena tegangan maksimal lampu celup yang digunakan yaitu 12 Volt DC.
Sedangkan tegangan maksimal sistem kontrol yaitu 5 Volt DC, sehingga sistem kontrol membutuh
stepdown untuk menurunkan tegangan 12 Volt menjadi 5 volt.

Desain Sistem Kontrol Lampu Celup

Sistem kontrol yang dibuat dalam penelitian ini merupakan alat yang akan mengatur
intensitas cahaya pada lampu celup bagan nelayan. Alat ini akan mengatur intensitas cahaya
menggunakan fungsi PWM pada arduino, yang mana nilai PWM pada arduino berdasarkan nilai
yang dikirim oleh aplikasi kontroler pada android. Mengingat bahwa belum adanya sebuah sistem
atau alat yang dibuat untuk mengatur intensitas cahaya pada lampu celup bagan nelayan maka
alat yang akan dibuat ini diperuntukkan untuk mengatur intensitas cahaya lampu celup pada
bagan nelayan melalui smartphone dan konektifitas Bluetooth. Pada penelitian ini alat sistem
kontrol yang dibuat berjumlah 2 buah. Hal ini dilakukan untuk uji coba apakah aplikasi kontroler
dapat mengatur dua buah lampu celup melalui bluetooth. Sehingga penelitian ini dapat
dikembangkan lebih besar lagi.

Gambar 2. Desain Pengembangan Lampu Celup
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Flowchart sistem control Lampu Celup

Berikut adalah prinsip kerja dari sistem control lampu celup.
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Gambar 5. Flowchart Aplikasi Kontrol
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Gambar 6. Prosedur Penelitian

Sistem yang dibangun dalam penelitian kali ini adalah sebuah sistem yang dapat membaca
sinyal suara. Dalam system ini user akan mengambil data suara yang telah terdapat didalam
berkas database dan sistem akan mengeluarkan output berupa data suara yang telah mengalami
proses penghilangan atau perbaikan noise. Berikutnya akan dipaparkan tentang gambaran umum
sistem dan flow chart dari setiap proses dari system/ metode penghapusan noise ini. Struktur
dari system adalah sebagai berikut:

| Input |..)| Processing |—-)| Proses denoising |-)| Ontput |

Gambar 7. Gambaran Umum Sistem

PEMBACAAN DATA MUSIK ROBOT SENI TARI

AR TeRRIER

- | -

Gambar 8. Desain GUI

Pada Tahap ini alat dan bahan yang telah dikumpulkan dapat dirakit dengan melihat
gambar di bawah ini:
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Gambar 9. Rangkaian Sistem Pengekstraksi Data Musik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Arduino Nano

Pengujian pada Arduino Nano dilakukan dengan cara mengecek pada pin yang akan
digunakan sebagai input dan output serta pengecekan terhadap driver Arduino pada komputer.

Gambar 10. Pengecekan Hardware Arduino Nano

Pada Gambar 6, LED merah menjadi indicator bahwa perangkat keras Arduino berfungsi
saat diberi daya baik melalui kabel USB (Universal Serial Bus) maupun daya 5v DC pada pin Vin
Arduino.

Pengujian Modul Bluetooth HC-06

Pengujian modul Bluetooth HC-06 bertujuan untuk mengetahui apakah modul Bluetooth
dapat bekerja sebagaimana mestinya dan dapat berkomikasi dengan Arduino serta smartphone.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan peritah AT Command pada serial monitor Arduino.

[ aenmel [ show smestamp Mokeenang . sebad .| | Cewouu

Gambar 11. Pengecekan Jalur Komunikasi modul Bluetooth HC-06 dengan AT Command
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Setelah pengujian jalur komunikasi Bluetooth, maka dilakukan pengujian fungsional jarak
jangkauan Bluetooth untuk mengetahui jarak yang dapat dijangkau oleh modul Bluetooth dalam
berkomunikasi. Hasil pengujian dijelaskan pada table diberikut:

Tabel 1. Pengujian Jarak Konektifitas modul Bluetooth

Kondisi Koneksi
No Jarak (Meter)
Tanpa Penghalang Terhalang
1 1 Terhubung Terhubung
2 2 Terhubung Terhubung
3 3 Terhubung Terhubung
4 4 Terhubung Terhubung
5 5 Terhubung Terhubung
6 6 Terhubung Terhubung
7 7 Terhubung Terhubung
8 8 Terhubung Terhubung
9 9 Terhubung Terhubung
10 10 Terhubung Terhubung

Pengujian Transistor MOSFET dan LED

Pengujian transistor MOSFET dilakukan dengan mengirimkan nilai PWM dengan rentan
nilai 0 hingga 255 melalui serial monitor Arduino IDE. Kemudian mengukur besar voltase yang
dikeluarkan MOSFET pada nilai PWM tertentu menggunakan multimeter. Pengujian dilakukan
dengan tegangan input 12V DC pada MOSFET dan didapatkan nilai voltese keluaran sebagaimana
dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tabel pengujian besar tegangan keluaran MOSFET dan intensitas cahaya yang dihasilkan lampu

PWM | Voltase | Intensitas
0 0 0

15 5.27 65
25 5.51 95
35 5.75 124
45 59 190
55 6.2 216
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65 6.44 250
75 6.7 285
85 6.8 355
95 7.05 387
105 7.27 442
115 7.49 538
125 7.69 586
135 7.9 679
145 8.1 753
155 831 817
165 851 837
175 8.85 868
185 9.1 884
195 9.3 890
205 9.54 921
215 9.75 1061
225 9.95 1082
235 10.15 1121
245 10.37 1227
255 11 1258

Berdasarkan Tabel 5. besar daya yang dihasilkan dengan nilai PWM 255 yaitu sebesar 11 Volt.
Nilai PWM 255 merupakan nilai PWM terbesar yang dapat diberikan oleh Arduino, hal tersebut
berdasarkan nilai bit pada pemrograman. Nilai PWM berbanding lurus dengan dan Voltase yang
dikeluarkan MOSFET, perbandingan tersebut dapat lihat pada grafik sebagai berikut:

VOLTASE (V)
ONPBO00 =
oN

Voltage

S A AR AR

PWM
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Gambar 12. Besar Voltase berdasarkan PWM

Berdasarkan Tabel 2. besar daya yang di keluarkan MOSFET dipengaruhi oleh besar nilai
PWM yang diberikan oleh Arduino melalui pin PWM 3. Semakin tinggi nilai PWM yang diberikan,
semakin besar Voltase yang dikeluarkan MOSFET yang dimana nilai PWM berada pada rentang 0
hingga 255. Untuk mengukur intensitas cahaya yang dihasilkan LED berdasarkan nilai PWM yang
diberikan digunakan perangkat lux meter pada smartphone dengan nama aplikasi yaitu
LUXMETER. Pengukuran dilakukan dengan menempatkan LED di depan lux meter pada
smartphone dengan jarak 5 cm. Kemudian LED diberi nilai PWM mulai dari 0 hingga 255 dan
diukur nilai intensitas cahayanya. Besar intensitas cahaya yang dihasilkan LED berdasarkan nilai
PWM MOSFET yang diberikan, sebagai berikut:

INENSITAS
CAHAYA

@~ INTENSITAS

OUIEFNNWW
ouiouioun

Gambar 12. Besar Intensitas Cahaya Berdasarkan Nilai PWM

Intensitas cahaya yang dihasilkan LED berbanding lurus dengan nilai PWM yang
diberikan, dimana semakin besar nilai PWM maka semakin besar nilai intensitas cahaya yang
dihasilkan LED. Pengukuran juga dilakukan pada jarak 10 Cm, 20 Cm, 30 Cm, 40 Cm, dan 50 Cm.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat intensitas cahaya LED pada jarak tertentu.

Tabel 3. Pengukuran secara langsung

No | PWM Pengukuran pada jarak tertentu

10cm| 20cm| 30cm [{40cm|50 cm

1 0 0 0 0 0 0

2 15 86 75 66 59 | 48

3 25 110 78 53 49 | 42

4 35 143 93 57 52 | 50

5 45 182 109 71 58 | 53

6 55 202 134 76 65 | 60

7 65 262 156 83 7 | 57

8 75 322 172 118 71 | 66

9 85 324 181 122 97 | 71

10 95 391 202 128 80 | 71
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1 105 401 219 144 8L | 70

12 115 519 241 157 91 75

13 125 561 278 173 97 | 78

14 135 587 290 185 | 132 | 85

15 145 626 302 197 | 144 | 121

16 155 628 330 218 | 166 | 153

17 165 665 334 234 | 190 | 171

18 175 723 343 250 | 198 | 183

19 185 863 391 298 | 228 | 188

20 195 | 1024 | 460 335 | 283 | 261

21 205 735 503 378 | 310 | 280

22 215 778 530 414 | 347 | 312

23 225 801 532 436 | 368 | 337

24 235 813 582 462 | 367 | 341

25 245 878 630 511 | 401 | 371

26 255 933 656 254 | 410 | 382

3000
2500
2000
1500
1000
500
0

PR BRRRRR%Y

@®10Cn @20 30 40 @50

Gambar 1. Perbandingan pengukuran intensitas pada jarak tertentu
Pengujian Aplikasi Kontrol Pada Smartphone

Pengujian pada aplikasi smartphone mencakup fungsi kerja dari tombol - tombol pada
aplikasi untuk mengirimkan perintah ke perangkat keras melalui koneksi serial bluetooth. Data
yang dikirim berupa data String yang akan diubah oleh perangkat keras untuk menentukan lampu
mana yang akan dinyalakan dan berapa besar nilai intensitas yang akan diberikan. Pada aplikasi
terdapat tombol pengatur pin PWM yang sedang digunakan. Tombol ini berfungsi untuk
menentukan pin PWM, sehingga data yang dikirim akan menjadi logika untuk menentukan pin
mana yang akan menyala pada hardware.
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Pengujian Sistem Kontrol Lampu Celup

Pengujian keseluruhan sistem kontrol lampu celup bertujuan untuk mengetahui respon
hardware terhadap masukan dari software berdasarkan nilai yang dikirim dan mengamati
kesesuaian data yang dikirim dengan lampu yang diaktifkan oleh hardware berdasarkan data
yang diterima.

Pembahasan

Pengembangan sistem kontrol lampu celup memiliki beberapa tahapan yaitu menyiapkan
komponen yang dibutuhkan, observasi terhadap komponen yang digunakan serta melakukan
coding atau penulisan kode program baik pada perangkat lunak maupun perangkat keras.
Komponen - komponen yang digunakan untuk mengembangkan sistem kontrol lampu celup
yaitu, Modul bluetooth HC-06, Arduino Nano, regulator Stepdown, Transistor MOSFET dan LED.
Selain itu perlu juga dilakukan perancangan jalur PCB untuk mempermudahkan pemasangan
komponen tambahan. Tahapan pengembangan memerlukan uji coba dan pengambilan data
terhadap komponen yang digunakan. Data hasil uji coba akan digunakan untuk menentukan
logika pada Arduino. Untuk menentukan logika berdasarkan nilai data yang diterima perlu
dilakukan beberapa kali uji coba untuk mendapatkan logika yang sesuai dengan yang diinginkan.

KESIMPULAN

Pengembangan sistem kontrol lampu celup melibatkan beberapa tahapan penting, yang
dimulai dengan menyiapkan komponen yang dibutuhkan dan observasi terhadap komponen yang
digunakan, serta penulisan kode program untuk perangkat lunak dan perangkat keras. Beberapa
komponen yang digunakan dalam pengembangan sistem kontrol ini meliputi modul Bluetooth
HC-06, Arduino Nano, regulator Stepdown, transistor MOSFET, dan LED. Komponen-komponen
ini memiliki peran yang sangat penting dalam pengaturan intensitas cahaya yang diinginkan oleh
sistem. Modul Bluetooth HC-06 berfungsi sebagai media komunikasi antara perangkat
smartphone dan sistem kontrol, sementara Arduino Nano sebagai pusat pemrosesan data untuk
mengatur PWM pada transistor MOSFET yang mengendalikan aliran arus ke LED. Regulator
Stepdown digunakan untuk menurunkan tegangan agar sesuai dengan kebutuhan komponen
yang digunakan [1][2]. Selain itu, Arduino Nano memberikan fleksibilitas dan efisiensi dalam
pemrograman, memungkinkan pengguna untuk mengatur parameter secara lebih tepat dan
sesuai dengan kebutuhan [3].

Selain itu, perancangan jalur PCB (Printed Circuit Board) juga sangat penting untuk
mempermudahkan pemasangan komponen dan memastikan konektivitas antar komponen yang
lebih efisien dan stabil [4]. Perancangan PCB yang baik dapat meminimalkan masalah gangguan
elektromagnetik yang sering terjadi pada sistem kontrol berbasis mikrokontroler, serta
meningkatkan kestabilan sirkuit [5]. Dalam tahapan pengembangan, uji coba dan pengambilan
data terhadap komponen yang digunakan sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
komponen berfungsi dengan baik dan sesuai dengan desain yang telah dibuat. Data dari uji coba
ini digunakan untuk menentukan logika pemrograman pada Arduino, yang memungkinkan
sistem untuk mengatur intensitas cahaya LED sesuai dengan nilai yang diberikan [6]. Proses
pengujian dilakukan beberapa kali untuk memperoleh logika yang sesuai dengan kebutuhan
sistem, dengan menggunakan data yang diterima selama pengujian. Pada tahap ini, eksperimen

DIGITECH : Journal of Digital Technology and Computer Science | 3

Journal of Digital Technology and Computer Science



DIGITECH : Journal of Digital Technology and Computer Science
E-ISSN: 3030-8127
P-ISSN: 2988-4918

dan penyesuaian parameter PWM pada Arduino sangat penting untuk memastikan kesesuaian
antara pengaturan perangkat keras dan perangkat lunak [7].

Berdasarkan beberapa penelitian terkait sistem kontrol dan perangkat keras, penggunaan
teknologi seperti Arduino dan Bluetooth telah terbukti efektif dalam sistem kontrol jarak jauh,
terutama dalam aplikasi lampu dan pencahayaan [8][9]. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa penggunaan LED dalam aplikasi pencahayaan telah meningkat, terutama
karena efisiensinya yang lebih tinggi dibandingkan dengan lampu konvensional [10][11].
Beberapa studi juga mengindikasikan bahwa teknologi Bluetooth HC-06 adalah pilihan yang tepat
untuk komunikasi jarak jauh dalam sistem kontrol karena kestabilannya yang tinggi dan
kemudahan integrasinya dengan Arduino [12]. Dalam konteks ini, pengaturan intensitas cahaya
menggunakan sistem kontrol berbasis Bluetooth akan sangat membantu nelayan dalam
menyesuaikan cahaya dengan kondisi perairan dan meningkatkan hasil tangkapan ikan,
khususnya dalam mengatasi masalah pencahayaan yang disebabkan oleh faktor-faktor luar
seperti bulan purnama [13]. Selain itu, penggunaan transistor MOSFET juga memberikan
keuntungan dalam efisiensi daya, karena transistor ini mampu mengatur arus secara lebih presisi
tanpa banyak menghasilkan panas yang dapat merusak komponen [14], [15, [16], [17], [18], [19],
[20].

Secara keseluruhan, pengembangan sistem kontrol lampu celup ini mengintegrasikan
berbagai aspek elektronik dan pemrograman untuk menciptakan solusi yang efektif bagi nelayan
dalam mengatur pencahayaan lampu celup mereka. Penggunaan teknologi yang efisien dan dapat
diakses secara langsung melalui aplikasi smartphone memberikan keuntungan dalam hal
kemudahan operasional serta penghematan energi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
memberikan manfaat praktis dalam sektor perikanan, tetapi juga membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut dalam teknologi kontrol berbasis Bluetooth untuk aplikasi lain di
masa depan.
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